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ABSTRACT

Land authority and imbalance of income distribution are always be an interesting tisus for an
importance role of land in society. It is interesting and necessary 1o find out how contribuiton of agn-
aultural sector to furmer income and what effect of land autharity imbalance fo tncome distribution.

This research was conducted at Temon and Keduang sub watershed. Survey method was
dopied to coliect the field data. Afterward, the collected data was analyzed quantitatively. y

The reiults indsvated that the contribution of agricwltsral sector fo_farmer tncome at Temon b
sutershed (69.39%) was bigher than at Keduang iub watershed (59.11%). Thes showed that narrow in
aand autharity will be increasing the contribution of agricuitural sector to fotal income. It reiated fo diversify
eforts of dand using.  Imbalance of land authonty not atways affected the income imbalance, aiired by
development of non agriculiunal sector, Land avcess only was wnfeasible to be an nakatar of farmers
hasisehald incomve level withast consicering the biophysics condition and non agricultural sector growih development.

Koy words: land anthortty, income distribution, imbalance, watershed

PENDAHULUAN pendapatan yang berpangkal pada
Kemiskinan pedesaan merupa- ketimpangan distribusi penguasaan lahan

kan isu utama dalam pembangunan akan berakibat pada kecemburuan sosial

Nasional Indonesia. Selain isu kemis- yang berujung pada keresahan

kanan, distribusi pendapatan merupakan masyarakat dengan akibat terburuk

salah satu isu yang mengemuka terjadinya revolusi sosial yang berupa

disebabkan persoalan tersebut meru- perlawanan rakyat

pakan hal yang tidak dapat diabaikan

dalam pembangunan (Cahyono, 1999). Masyarakat pedesaan pada

Sejarah politik pembangunan menunjuk- umumnya berada pada posisi ekonomi

kan bahwa ketimpangan distribusi yang lemah dimana tingkat pendidikan,
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keterampilan, modal, dan lahan yang
dimuliki, belum dapat menunjang
kegiarannya untuk memperbesar
pendapatan. Modal utama masyarakat
pedesaan adalah lahan pertanuan, tetapi
dan indikator distribusi dan penguasaan
lahan (kepemilikan dan garapan) dapat
diduga bahwa sumberdaya lahan yang
tersedia terbaras dan lahan pertanian
pada umumnya sempit

Meningkatnya jumlah tenaga
kerja di pedesaan dan tekanan penduduk
terhadap lahan yang dilkun dengan luas
lahan vang semakin menyusut (Nasucha,
1994) akan mengakibatkan rata-rata luas
kepemilikan dan garapan lahan di Jawa
semakin sempit. Hernanto (1994) menya-
takan bahwa luas lahan usahatani akan
menentukan pendapatan, taraf hidup,
dan kesejahteraan rumah tangga.
Sehingga luas lahan akan mempengaruhi
pendapatan vang diterima petamu karena
pertanian masih merupakan sumber pen-
dapatan utama bagi petany.

Pada dekade 70-an dan awal 80-
an beberapa studi menyatakan bahwa
kesenjangan pada distribusi pendapatan
merupakan akibat dan distribusi pengua-
saan lahan yang timpang setelah
masuknya teknologi baru (Siahaan, 1977,
Sinaga dan White, 1978; Soentoro, 1981).
Studi selanjutnya ternyata memper-
tanyakan kesahihan penelitian tersebut.
Manning (1988) dan Schrevel (1989)
menyatakan bahwa distribusi lahan yang
timpang tidak mengakibatkan distrnibusi

pendapatan yang ompang pula. Hal im
disebabkan semakin dominannya
peranan sekror non pertanian dalam
memberikan kontribusi pendapatan.

Penelinan 1 bertujuan untuk
mengetahui (1) besarnya pendapatan
petani di dua Sub DAS, (2) kontribusi
pendapatan dan sektor non pertanian,
(3) distribusi penguasaan lahan dan
pendapatan petani, dan (4] dampak
ketimpangan penguasaan lahan terhadap
distribusi pendapatan.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada 8 desa
vang tercakup dalam 5 kecamatan (lihat

* Tabel 1) pada dua Sub DAS yairu (Temon

dan Keduang). Sub DAS Temon dan
Keduang dipilih karena memiliki
karaktenstik biofisik yang berbeda. Sub
DAS Keduang dengan luas 42.644 ha
mermiliki tingkat erosi sebesar 97,3 ton/
ha/th dan Sub DAS Temon dengan luas
6.953 ha memiliki tingkat erosi sebesar 5
ton/ha/th (BTP DAS Surakarta, 1995).

Pengambilan sampel dilakukan
secara simpis random sampling pada 8 desa
di Sub DAS Temon dan Keduang.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode survey dengan
kuisioner yang telah disiapkan pada 141
responden. Responden yang berasal dan
Sub DAS Temon sebanyak 37 responden -
dan yang berasal dari Sub DAS Keduang

“sebanyak 104 responden.
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Data yang diperoleh selanjutnya
ditabulasi dan dianalisis secara kuantitatf.
Pendapatan merupakan indikator tingkat
kesejahteraan  masyarakat, dan
pendapatan bersih dihitung dengan
formula (Departemen Kehutanan, 1996;
Rahemar, 1995):

n
P =L (P-C)

i=1
Dimana:
P, = Jumlah Pendapatan bersih (Rp)
P = Pendapatan kotor ke i (Rp)
C = Biaya ke 1 (Rp)

Untuk menjawab tujuan pene-
hnan kedua dipergunakan pangsa
pendapatan dan sektor non pertanian
werhadap pendapatan total. Simatupang
1988) menyatakan bahwa pemisahan
pendapatan dart pertanian dan non
permanian bermanfaat untuk melihat
kstergantungan rumah tangga terhadap
=ssing-masing kegiatan,

Unruk menghitung ketimpangan
c&stmbusi pendapatan dan penguasaan
&han, maka dipergunakan koefesien Gini
mang diformulasikan seb-aga.i berilar:

n
KG =1-2 X, -X) (Y. +Y,)
1=1
Demana:
KG = Koefesien Gini
¥ = Proporsi jumlah rumah tangpa
kumulant dalam kelas ke 1

Yi = Proporsi jumlah pendapatan
rumah tangga kumulatf dalam

: kelas ke 1
1 = Jika dibagi dalam lima kelas,

maka menjadi 20% rermuskin,
20% kedua, 20% ketiga, 20%
keempat dan 20% rerkaya

Menurut kriteria Departemen
Kehutanan (1996) apabila angka Gini
kurang dari 0,4, maka ketimpangan
rendah, apabila angka Gini 0,4—0.5,
maka keimpangan moderat dan apabila
angka Gini lebih dari 0.5, maka

ketimpangan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Fisik dan Sosial
Secara biofisik, karakterisuk Sub
DAS Temon dan Keduang berbeda (lihat
Tabel 1) yang akan berdampak pada
kondisi sosial ekonomi masyarakat pada
kedua Sub DAS tersebut. Desa di Sub
DAS Temon pada umumnya terletak
pada elevasi yang lebih rendah bila
dibandingkan dengan desa di sub DAS
Keduang. Sementara itu, kondisi tanah
pada Sub DAS Keduang lebih subur
(dengan solum lebih tebal) bila diban-
dingkan dengan daerah pada Sub DAS

Temon.

Kondisi biofisik yang berbeda
akan berdampak pada karaktenstik sosial
ekonomi yang berbeda pula. Kepadatan
penduduk di Desa yang termasuk dalam
Sub DAS Keduang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan desa di Sub DAS
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Tabel 2. Rata-Rata Usia Petani Berdasarkan Luas Penguasaan Lahan

Sub DAS Kelas Penguasaan Lahan (m7) | Jumlah Petam Usia Petan
: (Tahun)
| <4900 ; 22 46,05
Temon 5,000-9.900 11 4945
= 10.000 4 50,75
<4900 79 54,66
Keduang 5.000-9.900 2 53,70
>10.000 2 38,50
Rerata Temon 47.57
ReraraKeduang 54,08

Temon. Sehingga hal tersebut juga
berdampak pada kondisi sosial ekonomi
masyarakat pada kedua Sub DAS

pengambilan keputusan dalam penggu-
naan lahan akan sangat ditentukan oleh
persepsi petani terhadap resiko. Pada

Tabel 3. Komposisi Penguasaan Lahan untuk Penggunaan Pertanian

Sub DIAS Kelas Jumlah Penggunaan Lahan () Total 24)
Penguasaan | Petani | Sawah | Tegal | Pekarangan | Hutan | Lahan -
Lahan (m) ()
<4.900 2 | 2007 [ 19.86 035 | 2971 | 63270 | 36.86
Temon | 5.000-9.900 11| 1635 | 38,94 3692 | 779 | 54200 | 3739
>10.000 4| 000 | 9049 497 | 452 | 44200 | 2575
Toral w 171670 | 100,00
<4.900 9] 19,19 | 3816 35,12 7,33 | 249.830 60,15
Keduang | 5.000-9.900 23 | 1458 | 52,18 21,63 | 11,60 | 140.950 | 36,86
>10.000 2] 431 | 4509 1,76 | 000 | 25500 299
Tonl [ 14 | 416280 | 100,00
Karakteristik Usia Responden umumnya petani kecil cenderung
Penguasaan lahan petani di bagi menghindar restko (nis€ gversion), apalag

dalam 3 kelas, yairu sempit (<4.900 m%),
sedang (5.000—9.900 m®), dan luas
{>10.000 m?). Sebagian besar petani
(39,45%0 di Sub DAS Temon dan 75,96%
di Sub DAS Keduang) memiliki luas
penguasaan lahan kurang dari 4.900 m’.
Sempitnya luas penguasaan lahan akan
mempengaruhi pendapatan usahatani
vang berasal dari lahan dan pola tanam
vang akan diusahakan. Selain irg,

mengingat sebagian besar petani berusia
relatif wa. Karakteristik usia responden
disajikan pada Tabel 2.

Penguasaan Lahan

Penguasaan lahan akan sangat
menentukan status sosial, ekonomi, dan
politik di masyarakar. Pada masyarakat
desa lahan merupakan salah satu simbol
yang akan menentukan keberadaan
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seseorang di masyarakat. Komposisi
penguasaan lahan di lokasi penelitian
disalikan pada Tabel 3.

Petani berlahan sempit (< 4.900
m’) di Sub DAS Temon menguasal lahan
sebesar 63.270 m? atau 36,86 %o luas lahan,
sedangkan di Sub [DAS Keduang petan
berlahan sempit menguasai 249.830 m’
atau 60,15% luas lahan, Petani berlahan
luas di Sub DAS Temon yang berjumlah
4 orang menguasai 44.200 m® atau
25,75%0, sedangkan di Sub DAS Keduang
perani herlahan luas yang berjumlah 2
orang menguasal 25.500 m” atau 2.99%
luas lahan. Terdihat bahwa petani berlahan
sempit yang berjumlah hanyak menguasa
lahan yang relanf keal.

Kondisi tanah di Sub DAS
Temon vang relatif kurang subur
membuat petani berlahan sempit lebih
mendayagunakan lzhannya untuk berbagai
penggunaan. Selain itu, lahan yang ndak

dapat dikembangkan untuk tanaman
pangan atau palawia dikembangkan
sebagai hutan rakyat Pada sub DAS
Temon hampir sepertiga tanah yang
dimiliki oleh petani berlahan sempit
dipergunakan untuk pengembangan hutan
rakyat, sedangkan di Sub DAS Keduang
vang relauf lebih subur, pengembangan
hutan rakyatnya relanf karang bagus.

Petani berlahan sedang cenderung
mendayagunakan tanahnya untuk tanaman

pangan, seperti tegal dan pekarangan.
Tegal dan pekarangan tersebut terutama
ditanami jagung, kacang tanah, ubi kayu,
dan ranaman pangan lainnya. Adapun

, petani berlahan luas cenderung ndak lags

berupaya untuk hidup subsisten dan
mendiversifikasi penggunaan lahannaya.
Petani berlahan luas mulai mengusahakan
lahannya pada usahatani yang mampu
memberikan manfaat ekonomi yang lebih

tinggl. Pada daerah di Sub DAS Temon,
sebagian besar petani berlahan luas

Tabel 4. Rata-Rata Penggunaan Lahan Berdasarkan Penguasaan Lahan

Sub Kelas Tumlah
DAS Penguassan | Petami Penggunaan Lahan (m?)
Lahan {m?)
Sawah Tegal | Pekarangan | Hutan Total
<4.900 22 | 254000 | 209500 1371,43 | 1.880,00 | 2.87591
Temon | 5.000-9.900 11 | 350000 | 500000 263333 | 2.500,00 [ 5.836,36 |
=10.000 4 0,00 | 10.000,00 733,33 | 2.000,00 | 11.050,00
<4.900 70 | 199708 | 244487 143852 | 235000 | 3.162.41
Keduang | 5.000-9.900 23 | 293571 | 4.086,11 169444 | 3.270.00 | 612826
=>10.000 2 | 550000 | 575000 1.500,00 | 0,00 | 12.750,00
Rataan 2.900,00 | ﬁ5.1’|’1,.’:3 1.734,62 | 198462 | 463973 i
Temon -
Rataan 240848 | 3.057,63 149601 | 270385 | 4.002,69
Keduang
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mempergunakan lahannya untuk tegal,
Adapun di Sub DAS Keduang sebagian
besar petani berlahan luas memper-
gunakan lahannya untuk sawah dan regal
Hal ini berkaitan dengan kondisi tanah di
Keduang vang lebih subur, sehingga
mampu diusahakan untuk sawah, adapun
lahan di Temon yang relatif kurang subur

hanya dapat dipergunakan sebagai regal.

Secara umum rata-rata penggu-
naan lahan berdasarkan penguasaan lahan
per petant di Temon lebih besar
dibandingkan dengan petan: di Keduang,
Kondisi ini disebabkan oleh lebih
kecilnya tekanan penduduk terhadap
lahan di Temon bila dibandingkan
dengan di Keduang (lihat Tabel 4.

Kontribusi Pertanian dan Non
Pertanian

Perbedaan dalam luas pengusa-
haan lahan akan berdampak pada
perbedaan pendapatan vang diperoleh.
Secara umum, semakin luas penguasaan
lahan, maka akan semakin besar

Tabel 5. Kontribusi Pertanian dan Non Pe

Berdasarkan Penguasaan Lahan

pendapatan dari usahatani yang
diperoleh, Namun, hal tersebut masik
dipengaruhi oleh kondisi fisik dan
kesuburan tanah serta tingkat teknolog
vang diterapkan. Pendapatan yang
diperoleh dari hasil usaha tani inj
kemudian diinvestasikan pada sekror di
luar usahatani. Sehingga ada kecende-
rungan bahwa semakin luas lahan vang
dikuasai, maka akan semakin besar
penda-patan yang diperoleh. Tetap:
temuan tersebut tdak selamanya benar,
karena beberapa bukt menunjukkan
bahwa semakin luas penguasaan lahan
tdak selamanya pendapatan petani akan
besar. Hal tersebut dikarenakan semakin
dominannya pendapatan vang berasal
dari luar usahatani. Kontribusi pendapat-
an petani yang berasal dari pertanian dan
non pertantan berdasarkan luag pengua-
saan lahan ditunjukkan pada Tabel 5.

Pendapatan rata-rata perani di
Sub DAS Temon bila dikonversi ke
hekrar, maka mencapa Rp7.170.650/
ha dan di Sub DAS Keduang mencapai

reanian terhadap Pendapatan Keluarga

Sub Kelas Penguasaan | Jumlah Total Kontribusi (%) |
| DAS Lahan (m?) | Petani | Pendapatan Pertanian P;’t':;'h“
<4.900 22 | 2973.375,00 76,40 23,60
Temon 5.000-9.900 11 | 3.250,745.45 71,89 28,11
>10,000 4 | 5.481.550,00 23,01 76,99
<4.900 79 | 4.090.872,53 50,96 40,04
. Keduang 5.000-9,900 23 | 2712.839,13 54,05 45,95
' >10.000 2 | 2.692.275.00 84,09 15,91
| Rataan Temon 3.326.990,54 69,29 30,71
| Rataan Keduang 3.759.219,04 59,11 40,89
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Rp9.391,700/ha. Pendapatan petani di
Sub DAS Keduang lebih tnggi bila
dibandingkan dengan pendapatan petani
di Sub DAS Temon. Hal ini karena
solum tanah di Sub DAS Keduang lebth
rebal di dibandingkan dengan Sub DAS
Temon. Sehingga akan mempengaruhi
besarnya pendapatan dari sekktor
pertanian, dimana perant di sub DAS
Keduang, vang bersolum tebal, akan
memperoleh pendapatan lebih besar bila
dibandingkan dengan petani di sub DAS
Temon yang bersolum tpis.

Kontribusi pendapatan dan
pertanian di Sub DAS Temon mencapal
69.29%, sedangkan di Sub DA>

Keduang mencapai 59,11 %. Tingginya

kontribusi pendapatan dan pertanian di
Temon lebih disebabkan oleh belum
herkembangnya usaha di luar pertanian.
Akibatnva, kontribusi pendapatan non
pertanian masih relatif kecl dibandingkan
dengan Sub DAS Keduang.

Pada Sub DAS Temon, konno-
busi pertanian terhadap pendapatan
petani akan semakin besar serng dengan
sempitnya lahan yang dikuasai. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pertanian masth
sangat menentukan bagi kehidupan
petani kecil di Sub DAS Temon. Meski-
pun demikian, surplus yang diperoleh dani
pertanian terscbut belum mampu
meningkatkan konrribusi sektor non
pertanian. Hal ini dikarenakan (1)

pendapatan dari sektor pertanian hanya'

mampu untuk memenuhi kebutuhan

EEEEEE——

hidup sehingga belum dapar dunves-
tasikan pada sektor non pertanian.
Kondisi ini terjadi karena produktivitas
vang rendah sebagai akibar kondisi
biofisik yang kurang subur. (2) Tidak ber-
kembangnya sektor non pertanian,
kecuali bags petani berlahan luas. Perant
ini umumnya merupakan tokoh masya-
rakat, elit desa, dan aparat pemerintah.
Dengan semakin berkembangnya usaha
non pertanuan pada petant berlahan luas,
maka kontribusi dari sektor pertanian
akan semakin menurun. Secara keselu-
ruhan, pendapatan total petani berlahan
luas relatif besar dengan domuinasi dari
sektor non pertanian (mencapai 76,99 %o
pada petani luas).

Pada Sub DAS Keduang,
semakin luas lahan, maka semakin besar
kontribisi sektor pertamian terhadap
pendapatan keluarga. Pada petani luas,
konttibusi pendapatan dari pertaman
mencapai 84,09% dan péndap:mn rotal
petani. Sumbangan pertanian pada petani
keeil pun masih relatif besar mencapai
39,96% dari pendapatan total petani.
Tingginya sumbangan pendapatan dani
pertanian ini disebabkan oleh kondisi
biofisik di Sub DAS Keduang yang lebih
subur. Kondisi biofisik yang subur
membuat petani mengakumulas: keka-
yaan dalam benruk lahan.

Anggapan bahwa semalun lﬁgs
lahan yang dimiliki, maka semakin besar
kemungkinan mendapatkan pendapatan
dari kerja di luar usahatani udak selamanya
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Tabel 6. Indeks Gini Penguasaan Lahan dan Distuibusi Pendapatan Petani di Sub
DAS Temon dan Keduang

. . Pendapatan

e e Lahan | Mon Lahan | Pertaman | Luar Pertamuan | Total
Temon 0.33 0,69 (0,68 0,56 0,76 .60
Keduang 024 0,55 1,74 (.52 0,72 0,49

benar (Hermawan dan Senani, 1991}
Secara umum usaha di luar pertanian
dapat dibagi menjadi dua bagian yairu
ssaha vang memerlukan modal (ber-
daganp, indust rumah tangga, dan lain-
tan) dan usaha yang udak membutuhkan
maodal (buruh, jasa, dan lain-lain) (Mintoro,
1983).

Bila dicermat dan kedua Sub
DAS, maka baik petani pada daerah
dengan kondisi subur maupun kurang
subur dan luas kepemilikan lahan yang
berbeda, ternyata mengembangkan
kegiatan lain untuk meningkatkan
pendapatan, baik dan pertantan maupun
son pertanian. Namun, respon dan
besarnya kontribusi berbeda-beda. Pada
daerah dengan kondisi biofisik kurang
subur, maka kontoibusi pertanian akan
semakin besar pada perani berlahan
sempit. Sebaliknya pada daerah yang
subur, maka sumbangan dan pertanian
relanif besar pada petani berlahan luas.

Akses terhadap ranah odak lagi
memadal untuk dijadikan indikator
angkat pendapatan rumah tangga petani
di pedesaan (Schrevel, 1989), Oleh
karena itu, perlu diperhatikan pula

mdikator lain yang berpengaruh seperu

kondisi biofisik dan perkembangan usaha
non pertanian.

Distribusi Pendapatan
Kesenjangan dalam pemilikan
lahan dan pendapatan dapat diketahw
dengan menghitung indeks Gini. Tabel
t menyajikan kesenjangan penguasaan
lahan dan pendapatan petani di Sub DAS
Temon dan Keduang. Selain itu, Tabel 6
menyajikan pula indeks Gimi unruk
pendapatan yang berasal dan lahan, non
lahan, pertanian, dan non pertanan.
Dengan dikerahui besarnya indeks Ging,
maka akan diketahui pada sumber
pendapatan mana kesenjangan 1tu terjadi,

Pada Tabel 6, berdasarkan nila
Gini dapat diketahui bahwa toral
kepemilikan lahan relatif merata antara
petani berlahan sempit dan luas, baik di
Sub DAS Temon maupun Keduoang,
Nilai Gini vang kurang dari 0,4
menunjukkan bahwa ketimpangan
kepemi-likan lahan di kedua Sub DAS
adalah rendah. Koefesien Gini unmk
pendapatan total petani di Sub DAS
Temon lebih besar dari 0,5 yang beraru
bahwa ketimpangan pendapatan petani
di daerah tersebut termasuk tiﬂggi.
Sedangkan di Sub DAS Keduang
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memiliki ketimpangan pendapa tan
moderat yang dirunjukkan dengan indeks
Gim antara 04— 0,5.

Adanya keimpangan pendapatan
perant tersebur bukan disebabkan oleh
kenmpangan penguasaan lahan, tetapi lebih
cisebabkan oleh perbedaan produkirvitas
lahan dan berkembangnya kegiatan non
pertanian. Masuknya teknologi pertanian
vang mampu meningkatkan produknovitas
lahan merupakan salah satu sumber ketim-
pangan pendapatan karena petaru berlahan
luas cenderung lebith dapat mengakses
teknologl Akibatya, produknvitas lahan
mereka meningkat dan berimplikasi pada
peningkatan pendapatan. Petani berlahan
luas cenderung lebih cepat dibandingkan
petani berlahan sempit. Pada akhirnya,
adanyva perbedaan laju peningkatan
pendapatan vang signifikan tersebut
berdampak pada tefjadinya ketimpangan
pendapatan. Apabila ketimpangan pen-
dapatan ini disertai dengan perbaikan
mobilitas dan peningkatan kesempatan
kenja di luar pertanian bagi petani berlahan
sempit, maka distribusi pendapatan tidak
akan terlalu nmpang (Kasryno, 1984).

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa:

1. Pendapatan petani di Sub DAS
Temon sebesar Rp7.170.650/ha
lebih rendah bila dibandingkan
dengan di Sub DAS Keduang yang
mencapai Rp9.391.700/ha. Hal i1

[

disebabkan cleh kondisi biofisik di
Sub DAS Temon yang kurang sesua
untuk pertanian.

Kontribusi pendapatan sektor
pertanian terhadap pendapatan total
di Sub DAS Temon mencapal
69,29%, sedangkan di Keduang
mencapai 59,11%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa semakin
sempit lahan, maka kontribusi
pertanian semakin besar, sebaliknya
di Sub DAS keduang, Hal ini terkait
dengan adanya diversifikasi pen-
dapatan ke non pertanian.

Keompangan kepemilikan lahan di
Sub DAS Temon dan Keduang ter-
golong rendah. Ketimpangan penda-
patan di Sub DAS Temon tergolong
tinggi dan di Keduang tergolong
sedang, Kegiatan di luar pertanian
merupakan salah satu sumber
ketimpangan pendapatan petani.

Ketimpangan penguasaan lahan
tidak selamanya berdampak pada
umpangnya distribusi pendapatan
karena semakin dominannya peran-
an sektor non pertanian.

Akses terhadap tanah semata tidak
lagi memadai untuk dijadikan
ndikator tingkat pendapatan rumah
tangga petani tanpa memperhatikan. -
kondisi biofisik dan perkembangan
usaha non pertanian.
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